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Pandemi COVID 19 men-
jangkit di seluruh dunia, sehingga
berbagai langkah dilakukan untuk

memutuskan penyebaran  virus
tersebut.

Virus ini menyebar sangat cepat
dan dapat bertahan di benda mati
berhari-hari, sehingga, langkah
antisipasi dilakukan dengan mem-
batasi aktivitas masyarakat. Hal ini
tentunya berdampak pada keru-
gian segala sektor ekonomi terma-
suk pariwisata.

Kondisi pandemi saat ini sudah
diprediks: Hall melalui bukunya
Handbook on Medical Tourism and
Patient Mobility pada tahun 2015.
Hall menyebutkan bahwa akan
ada kemungkinan sebuah wa-
bah yang menjangkit keseluruh
dunia sebagai “badai sempurna”.
Wabah ini kemudian berdampak
pada sosial, psikologis, dan
ekonomi hingga ke jalur yang tidak
terduga (Toannides & Gyiméthy,
2020). Dan efek tersebut merun-
tuhkan berbagai industri di dunia

termasuk industri padwisata.

Menurut  hasil  survey  dad
Tourism  Crisis Management Initia-
tive University of Florida, pada aw-
al-awal hari saat keadaan kembali
normal, mayoritas orang Amerika
vang mampu dan memilih untuk
melakukan perjalananakan memi-
lih tmjuan vang lokasinya dekat
dengan rumah (Toannides, D., &
Gyimothy, S., 2020).
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Hal ini juga terjadi di Indonesia,
salah satunya Bandung Ketika
adaptasi kebiasaan baru atau yan,
lebih dikenal wew normal sejak awa%
Juni digaungkan, orang-orang mu-
lai berwisata dengan durasi waktu
kurang dari 24 jam.

Berbagai pihak yvang berkecim-
pung di dunia pariwisata telah
mencoba untuk membangun kem-
bali aktivitas pariwisata dengan
berbagai cara agar, dari memberi-
kan diskon sampai dengan pe-
layanan protokol kesehatan Ini
dilakukan untuk mempertahankan
industri pariwisata tidak mati.

Akan tetapi, penyebaran virus
yvang semakin tinggi tiap harinya
dan sejumlah amuran-aturan sebe-
lum berwisata membuat orang-
orang memilih untuk tidak berper-
gian kecuali mjuan penting,

Untuk mempertahankan harapan
berwisata masyarakat, maka pelaku
usaha mulai mencari alternatif.
Salah satunya dengan menga-
dakan virtual tour yang marak ber-
munculan sejak Mei 2020.

Hal ini dipicu karena telah ter-
biasanya menggunakan platform
zoom meeting atau google meet sebagai
alternatif interaksi tatap muka
baik dalam pekerjaan maupun da-
lam proses pembelajaran. Bahkan,
beberapa perusahaan besar dan
pemerintah (dalam hal ini Kemen-
terian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif) menyediakan pelatihan
pengemasan produk wisata
melalui virtual agar mendorong

sikap adaptif pelaku usaha pari-
wisata dalam merespon perminta-
an pasar di masa pandemi seperti
ini.

Dari segi biava, wiriwal Zowr ini
umumnya tidak mematok harga
vang tinggi, bahkan beberapa ke-
giatan juga mengadakannya secara
cuma-cuma alias gratis,

Adapunmetode pembayaran kepe-
sertaan virtual ini juga beragam,
seperti penerapan sistem pay ar
Jour wish atau biasa kita dengar
“seikhlasnya”, ada yang mem-
berikan patokan harga umumnya
berkisar Rp20.000-150.000, ada
pula yang gratis.

Penvelenggaraan virtual four ini ti-
dak semata-mata untuk memuas-
kan peserta tur saja, melainkan
juga membantu pelaku usaha se-
bagai penyelenggara menghadapi

kondisi krisis saat ini.

Pengalaman Virtual Dulu dan
Sekarang

Sebelum maraknya virtual tour
dengan bantuan perangkat te-
knologi canggih (seperti inter-
net, Zaoow, ]ﬁii:mé goqg/e Street
Tien, atau pengambilan video
secara mandiri menggunakan
kamera 360°, sebenarnya penga-
laman virtual sudah diadakan bah-
kan sebelim platform digital (oo
mieeting, ‘goo‘gfe mreet, dll) dibuat.

Sebab, menurut Wagler & Hanus,
menonton pertunjukkan teateri-
kal atau membaca buku juga
merupakan bentuk pariwisata
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virtual selama kegiatan tersebut
membuat kita bisa beralih dari
kenvataan sehari-hari dan masuk
ke dunia virtual vang berbeda.

Karena wirtual meripakan ga-
gasan dimana bentuk perjalanan
tidak melibatkan gerall)ian fisik

secara langsung dan mendorong

dilakukan Google ini memberi
hiburan dan pembelajaran digital
bagi penikmatnya, sehingga i
tual torr mulai dikembangkan oleh
pengelola taman hiburan Amerika.

T Zrtwal four membuka kesempatan
untuk dapat mengunjungl tem-
pat dilindungi seperti tempat
bersejarah atau tempat lain yang
tidak mungkin dikunjungl seper-
ti luar angkasa, sehingga men-
ciptakan kesempatan supaya bisa

mengakses ke berbagai lokasi
dengan lebih mudah (Wagler &
Hanus, 2018).

Dengan melihat kenyataan

tersebut, virtwal four secara tidak
langsung berdampak baik pada ke-
hidupan berkelanjutan di tempat-
tempat tersebut.

Dengan begitu, maka pengalaman
vang akan dialami peserta/wisa-
tawan wsifval/ Zowr akan semakin
kaya informasi.

Walaupun tempat tersebut tidak
dapat diakses oleh sembarang
orang secara langsung, tetapi ma-
sih Esa dikunjungi secara virtual

dengan berbagai dukungan tek-

fantasi dan imajinasi manusia
walaupun tanpa menggunakan
gerangkat teknologi (Mura, dkk,
2017).

Kehadiran virtual tosr yang diiringi
kemajuan teknologi memberikan
pengalaman yang lebih nyata bagi
penyimaknya, dalam hal ini biasa

nologi informasi yang beragam.

Virtual Tour sebagai Media
Promosi Pariwisata

Bagaimanapun juga wirtwal four ti-
dak bisa menggantikan pengalam-
an wisatawan yang berkunjung ke
destinasi wisata secara langsung
karena keterbatasannya alam
menggerakkan seluruh panca in-

dra.
Meskipun demikian, adanya  wir-

tual four ini selain bisa mengobati
sedikit kerinduan wisatawan untuk
berwisata juga bisa menjadi media
promosi sebelum melakukan per-
jalanan nyata ke suatu destinasi.
Karena boleh jadi, keinginan ber-
wisata muncul setelah mengikuti
virtwal tour tersebut.

Wisata virtual sebagai sarana
promosi merupakan salah satu
strategi pelaku usaha wisata untuk
menarik wisatawan pasca pandemi
ini redah.

Dengan demikian, dapat disimpul-
k:m]%ahwa selain sebagai alterna-
tif berwisata, wisata virtual juga
bisa sebagai media promosi pari-
wisata agar calon wisatawa lebih

kita sebut wisatawan/peserta tur.

Tahun 2016, Google menyeleng-
garakan witwal fonr yang pertama
kali berupa menjelajahi berbagai
taman nasional di Amerika Serikat
melalui virtual.

video 3607

Penggunaan Vang

=

mengenal daya tarik wisata terse-
but.
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